5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
Ekstrak etanol daun nilam (Pogostemon cablin Benth) dapat menghambat
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang ditunjukkan
dengan adanya zona bening pada sekitar kertas cakram.

Ekstrak etanol daun nilam (Pogostemon cablin Benth) dapat menghambat
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi terbesar yaitu 20 %
memiliki respon daya hambat yang kuat dengan rata-rata diameter zona
hambat sebesar 21,3 mm. Sedangkan diameter zona hambat terhadap bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 20 % relatif kecil yaitu dibawah dari 10
mm yang ditunjukkan dengan adanya zona bening pada sekitar kertas
cakram.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji efektivitas ekstrak
etanol daun nilam (Pogostemon cablin Benth) terhadap jamur.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi senyawa bioaktif
daun nilam (Pogostemon cablin Benth) yang dapat bersifat sebagali
antibakteri dan antijamur

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji efektivitas ekstrak
etanol daun nilam (Pogostemon cablin Benth) terhadap bakteri Escherichia
coli dengan konsentrasi yang lebih ditinggikan.
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